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Abstract 

 

This study aims to determine the influence of Motivation and Work Environment 

on Employee Performance both partially and simultaneously at the Jakarta PT. 

MRT Block A Station. The method carried out in this study is a quantitative 

method with a causal associative approach because the relationship between two 

or more variables is causal. The data collection methods used are primary and 

secondary data. Data collection techniques using questionnaires. The population 

is 70 employees, sampling can use saturated samples, so the sample used uses 

the SPSS program. The analysis techniques used are validity test, reality test, 

classical assumption test, normality test, multicollinearity test, heterokedasticity 

test, autocorrelation test, linear regression analysis, correlation coefficient test, 

determination coefficient test, and hypothesis test. Based on the partial 

hypothesis test carried out, it was obtained that both work motivation and the 

work environment partially have a significant influence on employee 

performance. And the simultaneous hypothesis was obtained that work 

motivation and work environment simultaneously had a significant influence on 

employee performance. In the determination test, an R Square value of 0.66 was 

obtained, which means that the variables Motivation (X1) and Work Environment 

(X2) together have an influential contribution of 66% to Employee Performance 

(Y). While the remaining 34% was influenced by other factors that were not 

studied in this study. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 

Karyawan baik secara parsial maupun simultan pada PT MRT Jakarta Cabang Stasiun Blok A. Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal karena 

hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat sebab akibat. Metode pengambilan data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. 

Populasinya adalah 70 karyawan, pengambilan sampel dapat menggunakan sampel jenuh, maka sampel 

yang digunakan menggunakan program SPSS. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji 

realibilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, 
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analisis regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Berdasarkan uji 

hipotesis parsial yang dilakukan, memperoleh hasil bahwa baik motivasi kerja maupun Lingkungan Kerja 

Fisiksecara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hipotesis simultan 

diperoleh hasil bahwa motivasi kerja dan Lingkungan Kerja Fisiksecara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada uji determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,66 yang 

artinya variabel Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik(X2) secara bersama-sama memiliki kontribusi 

pengaruh sebesar 66 % terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan sisanya sebesar 34 % dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja yang bagus pastinya sangat diharapkan oleh perusahaan. Semakin banyak karyawan 

yang mempunyai kinerja tinggi maka akan bagus pula target dan reputasi perusahaan secara 

keseluruhan. Sehingga perusahaan akan dapat bertahan dalam persaingan global, untuk itu 

karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawabnya secara efektif 

dan efisien. Pada fenomena ini menurut observasi penelitian PT. MRT Jakarta khususnya Stasiun 

Blok A, sudah memiliki motivasi namun  belum begitu maksimal dilakukan, dan ada beberapa 

faktor motivasi yang memang belum ada seperti kurangnya pelatihan dan pengembangan karir pada 

tahun 2021 ke 2022 dan juga tunjangan transportasi yang dari tahun 2021-2023 belum pernah ada. 

Serta kurangnya pengakuan dari atasan. 

Sehingga berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan antara faktor motivasi terhadap kinerja karyawan terutama pada 

Stasiun Blok A MRT Jakarta. Beberapa data motivasi yang sudah peneliti rinci ditampilkan dalam 

tabel seperti berikut :   
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Pada tabel di atas menjelaskan bahwa PT.MRT Jakarta adanya bentuk terapan terhadap apa 

yang karyawan dapatkan sebagai bagian untuk memotivasi agar karyawan bisa menjalankan tugas 

dengan kinerja yang baik. Membuat karyawan memiliki daya tarik untuk semakin bersemangat 

dalam pekerjaan masing-masing. PT.MRT Jakarta memberikan motivasi berupa pengakuan dari 

atasan atau penghargaan, kondisi kerja, fasilitas, pelatihan dan pengembangan kerja. Hal tersebut 

diharapkan perusahaan untuk karyawannya bisa meningkatkan prestasi kinerja mereka dalam 

mencapai target dan tujuan perusahaan secara maksimal. 

 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa PT.MRT Jakarta berusaha memaksimalkan 

keadaan Lingkungan Kerja Fisik disekitar area bekerja karyawan agar dapat hasil kerja yang 

optimal. Suasana kerja aman dan nyaman diharapkan kinerja karyawan akan maksimal dan bisa 

memenuhi target dan kualitas. Dari mulai pencahayaan, suara, udara, dan juga warna ruangan akan 

mempengaruhi kinerja yang ada. Keadaan tempat karyawan bekerja akan selalu dipantau dan 

dilakukan survei setiap bulannya, agar kondisi ruangan tetap sesuai dengan standar yang sudah ada. 
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Dan jika terjadi kerusakan atau gangguan maka akan cepat diperbaiki,guna efektivitas dalam 

bekerja. Lingkungan Kerja dibagi menjadi dua yaitu fisik dan non fisik. Dan peneliti mengambil 

indikator dari Lingkungan Kerja Fisik. 

 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja pada PT.MRT Jakarta Stasiun Blok 

A setiap tahunnya menargetkan hasil 100%. Namun dari total yang didapat pada tahun 2021 

menurun ke tahun 2022 dengan yang awalnya 80 karyawan, menjadi 70 karyawan pada tahun 2022. 

Dan dengan total karyawan yang sama dari tahun 2022 , persentase kinerja naik sedikit pada angka 

82% di tahun 2023. Dikarenakan terdapat penurunan target perusahaan yang menunjukan kurang 

maksimalnya kinerja karyawan. Hal ini  tidak memenuhi harapan manajemen untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang dapat menjalakan kinerja sesuai target. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kinerja karyawan belum maksimal 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu indikator 

yangberbentuk kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan mampu untuk 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu alat ukur instrumen disebut reliabel, jika alat tersebut dalam mengukursegala 

sesuatu pada waktu berlainan, menunjuk kan hasil yang relatifsama. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,variabel terikat 

dan veriabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak 
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b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara 

beberapa atau semua variabel yang independen dari model yang ada. Akibat adanya 

multikolinearitas ini koefisien regeresi tidak tertentu dan kesalahan standarnya tidak 

terhingga 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi yang dapat muncul karena adanya observasi yang berurutan 

sepanjang waktu dan saling berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2016). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan kesalahan 

pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi yang baik. adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3. Uji Analisis Regresi  

Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan analisis linear berganda yang 

merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisispengaruh variable bebas 

terhadap variable terkait 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Dalam metode ini untuk mengetahui lebih jelas hubungan motivasi dan Lingkungan 

Kerja Fisikterhadap kinerja karyawan pada Stasiun Blok A MRT Jakarta 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2018:97) “koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Dalam 

analisis koefisien determinasi ini dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi motivasi 

dan Lingkungan Kerja Fisikterhadap kinerja karyawan dapat dihitung dengan suatu besaran 

yang disebut koefisien determinasi yang dinyatakan dalam presentase (%) an dinyatakan 

dengan r2 

 

6. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang diteliti, hipotesis ini 

disusun dalam bentuk pertanyaan. Pengujian hipotesis inidimaksudkan untuk menentukan 

apakah hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

5547 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 9, November 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan pertanyaan 1-25mengenai faktor 

motivasi kerja memiliki nilai (r)hitung lebih dari nilai (r)tabel sehingga semua variabel 

pertanyaan dapat dinyatakan valid. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan pertanyaan 26- 50 mengenai faktor 

Lingkungan Kerja Fisik memiliki nilai (r)hitung lebih dari nilai (r)tabel sehingga semua 

variabel pertanyaan dapat dinyatakan valid. 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan pertanyaan 50- 70 mengenai faktor 

kinerja karyawan memiliki nilai (r)hitung lebih dari nilai (r)tabel sehingga semua variabel 

pertanyaan dapat dinyatakan valid.Meskipun terdapat 1 pertanyaan yang tidak valid tapi 

sebesar 98,5% pertanyaan pada bagian ini dinyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Hasil menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang 

baik, sehingga data yang dikumpulkan dapat diandalkan. Karena 69 nilai cronbach's alpha 

lebih besar dari 0.7 dan dianggap reliabel. 
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3. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan ouput SPSS di atas menunjukan bahwa nilai Asyimp. Sig.(tailed) sebesar 

0,875 >0,05 sebagaimana sesuai dengan dasar sengambilan keputusan dalam uji normalitas 

kolmogorov-smirnov di atas dismipulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan 

demikian asumsi, persyaratan uji normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

 

4. Uji Multikolinearitas 

 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas ini, dapat dilakukan dengan 

cara melihat nilai Tolerance dan VIF. Berdasarkan tabel output "Coefficients" pada bagian 

"Collinearity Statistics" diketahui nilai Tolerance untuk variabel Motivasi (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik(X2) adalah 0,522 lebih besar dari 0,10. Sementara, nilal VIF untuk 

variabel Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) adalah 1,659 < 10,00. Maka 

mengacu pada dasar pengambilan. 

 

5. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 

1,488. Maka dL yaitu 1,525 dan dU yaitu 1,703. Dengan begitu, nilai 4-dU adalah 2,297. 

Dengan begitu, maka data yang tidak terkena autokorelasi adalah jika nilai Durbin-Watson 

berada diantara 1,703 dan 2,297 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan ouput di atas diketahui nilai signifikan untuk variabel motivasi (X1) 

adalah 0,550 sedangkan variable Lingkungan Kerja Fisik (X2) adalah 0,592 yang artinya 

hasil ini menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskedaktisitas pada pengujian kali ini. 

Karena nilai signifikan kedua variabel adalah > 0,05. 

 

7. Uji Analisis Regresi  

 
Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat dijelaskan bahwa: persamaan regresi 

linear berganda Y = a + blx1+b2x2 adalah Y = 1,52 + 0,41 X1 + 0,37 X2. Persamaan ini 

dapat disimpulkan, terdapat arah pengaruh positif motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

8. Uji Koefisien Korelasi  
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Uji Koefisien Korelasi dari table di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,767 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,71-0,99 artinya Motivasi (X1) dan 

Kinerja Karyawan (Y) memiliki hubungan yang kuat. 

 
Uji Koefisien Korelasi dari table diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,830 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,71-0,99 artinya Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan dari table diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,830 dimana 

nilai tersebut berada pada interval 0,71-0,99 artinya Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) memiliki hubungan yang kuat. 

 

9. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa 66% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan 

oleh motivasi kerja dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya 34 % dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

 

10. Uji Hipotesis 
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Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan mempunyai nilai t hitung sebesar 3,45 

dan nilai signifikan sebesar 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan nilai t hitung 3,45 > t 

tabel 1,995 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima  

 
Berdasarkan data Anova diatas dapat disimpulkan nilai F hitung sebesar 15,20 dan 

nilai signifikan 0,000.9 Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi (X1) dan Lingkungan 

Kerja Fisik (X2)secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan nilai f hitung 15,20 > f tabel 2,74 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan Ho3 ditolak dan Ha3 diterima 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan pengaruh 

motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan PT. MRT Jakarta Cabang Stasiun 

Blok Adapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. MRT 

Jakarta Cabang Stasiun Blok Adengan hasil persamaan regresi linear sederhana Y=32,618 + 

0,883 X1, artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 32,618 nilai ini menunjukan bahwa pada saat 

motivasi (X1) bernilai nol maka kinerja karyawan (Y) akan bernilai 32,618. Koefisien regresi 

nilai (b) sebesar 0,883 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah yang artinya setiap 

kenaikan motivasi maka akan meningkat kinerja karyawan sebesar 0,883. Dan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,569 serta nilai koefisien determinasi variabel motivasi (X1) memberikan 

kontribusi sebesar 68%, sedangkan sisanya 32% disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Serta nilai t hitung 3,45 > t abel 1,995 dan nilai signifikan 0,001 

< 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 

2. Lingkungan yang sehat dapat meningkatkan kemampuan dan loyalitas karyawan. Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. MRT 

Jakarta Cabang Stasiun Blok Adengan hasil persamaan regresi linear sederhana Y=28,788 + 

0,056 X2, artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 28,788 nilai ini menunjukan bahwa pada saat 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) bernilai nol maka kinerja karyawan (Y) akan bernilai 32,618. 

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,883 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah yang 

artinya setiap kenaikan motivasi maka akan meningkat kinerja karyawan sebesar 0,883. Dan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,109 serta nilai koefisien determinasi variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) memberikan kontribusi sebesar 66%, sedangkan sisanya 34% disebabkan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Serta nilai t hitung Pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisikterhadap kinerja karyawan mempunyai nilai t hitung sebesar 3,20 dan 

nilai signifikan sebesar 0,002 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan nilai t hitung 3,20 > t tabel 1,995 

dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Ho2 ditolak dan 

Ha2 diterima. 

3. Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisikyang kuat akan memberikan tata kelola yang baik              

dan sesuai kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Motivasi (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). Persamaan regresi linear berganda Y= a+ blx1+b2x2 adalah Y = 1,52 + 0,41 

X1 + 0,37 X2. Constant (a) 1,52 dapat disimpulkan bahwa, jika  variabel motivasi (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) bernilai tetap (konstan) tidak ada perubahan atau peningkatan 

maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 1.52 satuan. Nilai F hitung sebesar 15,20 dan nilai 

signifikan 0,0009 Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2)secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan nilai f hitung 15,20 > f tabel 2,74 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
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